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Abstract

Background: The use of mercury material has developed very broadly, and one of them is in the gold mining process
which is carried out in the gold extraction process. The activity is carried out in the yard of the house and adjacent to
the dug well, this can cause pollution in the soil and dug well water. Problems that arise due to exposure to Mercury
are gastrointestinal disorders, kidney damage, nerve damage, disability in the fetus, while in children will reduce
cognitive abilities and thinking, memory, attention, language mastery, fine motor skills and visual.

Objectives: The purpose of this community service is to increase community knowledge about the construction of dug
wells and waste collection tanks as well as a safe distance to pollutants in the traditional gold mining.

Method: The study used a cross-sectional design, involving subjects in 30 community groups. Data collection using a
questionnaire and conducted interviews. Analysis of research data is only done univariately.

Results: The results of the evaluation of the activity revealed that there was an increase in public knowledge of the
conditions for the construction of dug wells, waste collection basins and diseases caused by mercury exposure directly
or indirectly on the human body (able to answer questions correctly more than 20% on each question item).
Conclusion: Most people begin to understand that the danger of mercury does not only occur in the skin, but can affect
the entire organ system and permanent nervous system damage.
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Abstrak

Latar Belakang: Pemakaian bahan merkuri telah berkembang sangat luas, dan salah satunya pada proses
penambangan emas yang dilakukan dalam proses ekstraksi emas. Kegiatan tersebut dilakukan di lingkungan
perkarangan rumah dan berdekatan dengan sumur gali, hal ini dapat menyebabkan pencemaran pada tanah dan air
sumur gali. Masalah yang timbul akibat terpapar Merkuri yaitu gangguan gastrointestenal, kerusakan ginjal dan
beberapa penyakit lainnya. Pada anak-anak akan mengurangi kemampuan kognitif serta penguasaan bahasa juga
keterampilan motorik halus.

Tujuan: Tujuan Pengabdian masyarakat ini untuk meningkatkan pengetahuan pada masyarakat tentang konstruksi
sumur gali dan bak penampungan limbah serta jarak yang aman terhadap sumber pencemar di wilayah pertambangan
emas tradisional.
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Metode: Penelitian menggunakan desain potong lintang, melibat subjek kelompok masyarakat sebanyak 30 keluarga.
Pengumpulan data menggunakan kuesioner dan dilakukan wawancara. Analisis data penelitian hanya dilakukan secara

univariat.

Hasil: Hasil studi diketahui terjadinya peningkatan pengetahuan masyarakat terhadap syarat kontruksi sumur gali, bak
penampungan limbah dan penyakit yang ditimbulkan akibat paparan merkuri baik secara langsung maupun tidak
langsung pada tubuh manusia (mampu menjawab pertanyaan dengan benar lebih dari 20% pada setiap item

pertanyaan).

Kesimpulan: Sebagian besar masyarakat mulai memahami bahwa bahaya merkuri tidak hanya terjadi pada kulit saja,
namun dapat berefek kepada seluruh sistem organ tubuh dan kerusakan sisten persarafan yang permanen.
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Pendahuluan

uatu tatanan lingkungan hidup dapat
Stercemar atau menjadi rusak disebabkan oleh

banyak hal. Namun yang paling utama dari
sekian banyak penyebab tercemarnya suatu
tatanan adalah limbah. Limbah vyang sangat
berbahaya dalam arti (toksisitas) yang tinggi,
biasanya senyawa kimia yang sangat beracun bagi
organisme hidup dan manusia adalah senyawa-
senyawa kimia yang mempunyai bahan aktif dari
logam-logam berat (Santoso et al., 2011). Salah satu
logam berat yang berbahaya adalah Merkuri (Hg).
Merkuri merupakan senyawa seperti halnya logam-
logam lain yang bersifat toksit dan tersebar luas di
alam (Dalilati, 2018). Dalam keseharian, pemakaian
bahan merkuri telah berkembang sangat luas, dan
salah satunya pada proses penambangan emas
yang dilakukan dalam proses ekstraksi emas
tersebut (Marfai, 2019).

Ancaman yang paling serius dari degradasi
lingkungan adalah pencemaran merkuri akibat para
penambang (dalam hal ini adalah penambang emas
primer). Penambang menggunakan merkuri dalam
usaha memisahkan emas dari material pembawanya.
Selanjutnya merkuri yang tercampur dengan air
buangan langsung dibuang ke lingkungan (sungai dan
tanah ) tanpa diproses terlebih dahulu, sehingga
sangat memungkinkan menyebabkan pencemaran
bagi lingkungan meliputi sungai, air permukaan dan
air tanah (Niken, 2017). Selain itu, lingkungan yang
terkontaminasi oleh merkuri dapat membahayakan
kehidupan manusia karena adanya rantai makanan.
Merkuri merupakan satu-satunya logam vyang
mengalami biomagnifikasi melalui rantai makanan
dan sangat mudah mengalami transformasi menjadi
bentuk - bentuk organik yang lebih (Handayanto et al.,
2017).

Efek bahan pencemar merkuri terhadap
kesehatan manusia secara umum dapat berupa sakit

(akut dan kronis), terganggunya fungsi fisiologis (syaraf,
paru, kemampuan sensorik), iritasi sensorik serta
penimbunan bahan bahaya pada tubuh (Erdanang &
Tina, 2017). Merkuri merupakan logam berat yang
sangat beracun, bila bercampur dengan enzim didalam
tubuh  manusia akan menyebabkan hilangnya
kemampuan enzim untuk bertindak sebagai katalisator
bagi fungsi tubuh. Efek toksik dari logam berat mampu
menghalangi kerja enzim sehingga mengganggu
metabolisme dalam tubuh, menyebabkan alergi
bersifat mutagen, teratogen atau karsinogen bagi
manusia maupun hewan (Dalilati, 2018).

Kegiatan penambangan emas tradisional di
Aceh yang dimulai sejak 2007 telah menimbulkan
dampak serius. Kegiatan pertambangan vyang
selama ini dilakukan disekitar pemukiman dan
sungai menyebabkan pencemaran sumber air
bersih yang menyebabkan penurunan kualitas air
tanah (Sofia & Husodo, 2016). Kualitas air tanah
menjadi sangat penting, karena sebagian besar
masyarakat menggunakan air tanah tersebut secara
langsung (Putra & Mairizki, 2019).

Penduduk Desa Panton Luas menggunakan
air sumur gali dan air sungai sebagai saran air
bersih. Terdata 246 sumur dengan jumlah
penduduk 1.053 jiwa (pria 530 jiwa dan wanita 523
jiwa). Penduduk yang bekerja pada penambang
emas tradisional berkisar 205 orang.

Hasil observasi lapangan terlihat bahwa
kegiatan penambangan dan proses pencucian emas di
Desa Panton Luas dilakukan di sungai dan pekarangan
rumah. Limbah merkuri dari kegiatan tailing langsung
dibuang ke tanah tanpa proses pengolahan. Limbah
tersebut meresap ke dalam tanah sehingga
berpotensi mencemari sumber air bersih yaitu air
sumur gali. Jika air yang telah terkontaminasi
dikomsumsi oleh masyarakat setempat tentu sangat
membahayakan kesehatan mereka (Widiyanto et al.,
2015). Secara umum kegiatan tersebut memberikan
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dampak yang buruk bagi lingkungan. Tindakan
preventif sangatlah diperlukan untuk mencegah
terjadinya kerusakan alam yang lebih luas.

Metode

Sebelum dilaksanakan kegiatan terlebih
dahulu di lakukan penjajakan wilayah, survei
lokasi tempat-tempat yang memiliki glondongan
di gampong Panton Luas kecamatan Sawang,
melakukan pendekatan dan koordinasi dengan
tokoh masyarakat, sekaligus minta keizinan untuk
acara pelaksanaannya, menyusun jadwal
kegiatan dan meminta bantuan keuchik dan
perangkat gampong untuk dapat menghimpun
masyarakat dalam acara pelatihan tersebut
selama dua hari, adapun metode yang dilakukan
adalah sebagai berikut: Penyuluhan: Ceramah,
tanyajawab dalam rangka peningkatan ilmu
pengetahuan, menumbuhkan kedisiplinan dan
kesadaran para penambang emas di wilayah
Panton Luas Aceh Selatan.

Hasil

Hasil Kegiatan pengabdian masyarakat ini di
laksanakan di Aceh Selatan dengan hasil sebagai
berikut yang disajikan pada tabel 1.

Tabel 2. Hasil pre test dan post test

Tabel 1. Jumlah Penduduk Menurut Jurong/Dusun,
Kecamatan Sawang Aceh Selatan

Jumlah Jenis Jumlah
Dusun KK Kelamin (Jiwa)
L P
Jurong Alu Bahagia 75 118 133 251
Jurong Alu Meutuah 68 140 122 262
Jurong Alu Sejahtera 136 272 268 540
Total 279 530 523 1053

Sarana air bersih

Sarana Air bersih yang digunakan penduduk desa
Panton Luas untuk kegiatan Mandi Cuci Kakus
(MCK) semuanya menggunakan sumur gali yang
berjumlah 246 sumur gali dari 257 rumah dan 275
KK.

Masyaratkat juga menggunakan air sungai
untuk kegiatan MCK. Masyarakat masih nyaman
menggunakan air sungai karena kondisi air sungai
bersih, jernih, dan terasa sejuk karena wilayah
desa Panton luas berada tidak jauh dari
pegunungan. Kekeruhan air sungai terjadi dikala
musim penghujan karena air dari pengunungan
yang mengandung lumpur ikut terbawa arus
sungai yang deras hingga ke hilir. Hasil pre-test
dan post-test dapat dilihat pada tabel berikut:

Jawaban Benar

Peningkatan

Pertanyaan Pengetahuan
Pre Test % Post Tes % Peningkatan %
1. Jarak Yang Aman Dari Pencemaran 10 333 20 66.7 10 334
2. Syarat Tinggi Cincin Sumur Dari 12 40 23 76.7 11 36.7
Permukaan Tanah
3. Syarat Dinding Sumur Yang Harus 8 26.6 22 73.3 14 46.7
Terplaster
4. Sumur Dari Bahan Kedap Air 15 50 26 86.6 11 36.6
5. Radius Lantai Lebih Dari 1 Meter 17 56.7 25 83.3 8 26.6
6. Setiap Glondongan Harus 22 73.3 28 93.3 6 20
Mempunyai Bak Penampungan
7. Bak Penampungan Kedap Air 16 53.3 23 76.7 7 234
8. Bak Penampungan Terplester 11 36.7 23 76.7 12 40
Sempurna
9. Bak Penampungan Bocor Akan 17 56.7 27 90 10 333
Membahayakan Lingkungan Dan
Sumber Air
10. Keretakan Bak Penampungan 12 40 30 100 18 60

Berbahaya Terhadap Kesehatan
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Berdasarkan tabel 2 dapat dijelaskan bahwa fisika, kimia, mikrobiologi dan radioaktif. Untuk

ada perbedaan hasil pre test dan hasil post test
telah  menunjukkan terjadinya peningkatan
pengetahuan, pemahaman masyarakat tentang
jarak  sumur, kontruksi sumur dan bak
penampungangan hasil tailing. Dari 10 pertanyaaan
yang diajukan, terlihat peningkatan pengetahuan
tertinggi pada keretakan bak penampungan akan
berbahaya bagi kesehatan dari 40% peserta yang
menjawab benar pada pre test menjadi 100% pada
hasil post test, dimana terjadi peningkatan sebesar
60%. Dapat dikatakan bahwa hampir seluruh
peserta penyuluhan mengalami peningkatan
pengetahuan diatas 20%. Dengan demikian dapat
disimpulkan adanya peningkatan yang signifikan
setelah dilakukan penyuluhan dan pemberian
materi.

Tabel 3. Hasil pre dan post test tentang penyakit
yang timbul akibat terpapar merkuri

Jumlah penyakit Pretes Postes
yang timbul f % f %
1 jenis 12 40.0 1 33
2 jenis 7 23.3 10 333
3 jenis 5 16.7 10 333
4 jenis 6 20.0 9 23.1

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa
setelah dilakukan penyuluhan dan dilakukan post
test, terlihat terjadi peningkatan pengetahuan
masyarakat tentang jenis penyakit yang
ditimbulkan akibat terpapar oleh merkuri.

Pembahasan

Kondisi pengolahan emas dilingkungan
perumahan dan dekat dengan sumur gali sangatlah
berbahaya, dikhawatirkan akan terjadi kontaminasi
dari limbah tailing vyang dibuang secara
sembarangan oleh masyarakat. Setiap tempat
pengolahan emas (glondongan) memiliki bak
penanpungan tailing sementara, namun kondisi
dari bak penampungan tidak memenuhi syarat,
bahkan ada yang langsung membuang ke lobang
yang digali dangkal dengan kondisi tidak diplaster.
Hal ini tentu akan menimbulkan masalah bagi
lingkungan juga bagi air sumur gali.

Merujuk kepada Permenkes RI. No:
416/MENKES/PER/IX/1990, parameter kualitas air
yang digunakan untuk kebutuhan manusia haruslah
air yang tidak tercemar atau memenubhi persyaratan

parameter kimia, kadar maksimum merkuri yang
dapat di toleransi dalam air bersih adalah 0,001
mg/L.

Pada hasil pengolahan data (tabel 3), terlihatat
adanya peningkatan pengetahuan masyarakat tetang
syarat kontruksi sumur gali, bak penampungan limbah
dan penyakit yang ditimbulkan akibat paparan
merkuri baik secara langsung maupun tidak langsung
pada tubuh manusia (Edaniati & Fitriani, 2015).
Terjadinya peningkatan pada setiap item pertanyanya
lebih dari 20%. Ini menunjukkan bahwa masyarakat
telah memahami materiyang diberikan. Pengetahuan
dan pemahaman yang mereka dapatkan semoga
dapat merubah cara berfikir masyarakat kearah yang
lebih baik mengenai kondisi sumur sgali dan akibat
dari pemakain merkuri bagi air sumur, lingkungan dan
kesehatan masyarakat (Edaniati & Fitriani, 2015).

Selama penyuluhan berlangsung, peserta
banyak bercerita tentang permasalahan kesehatan
yang mereka alami seperti: sesak nafas, lemas,
batuk, Pusing, tangan terasa kebas, tremor dan
sering mual. Dari hasil pengamatan terdapat
beberapa peserta yang memiliki berat badan yang
tidak seimbang (terjadi penurunan berat badan),
pucat dan lesu. Hasil pemeriksaan darah dari
penelitian yang dilakukan oleh Nilawati (2016)
terhadap 30 responden dinyatakan bahwa
sebanyak 19 responden positif mengandung
merkuri melebihi ambang batas dalam darah.

Dengan dilakukan penyuluhan tentang
merkuri, bahaya yang ditimbulkan dan gejala-gejala
yang terjadi pada seseorang yang keracunan
merkuri, masyarakat dapat menilai secara langsung
akan kondisi kesehatan masing-masing dan dapat
melakukan pemeriksaan kesehatan ke rumah sakit
untuk mendapat hasil test kesehatan yang akurat
akan kondisi kesehatannya (Soprima et al., 2015).

Terjadinya peningkatan pengetahuan
masyarakat tentang jenis penyakit yang ditimbulkan
akibat terpapar oleh merkuri. Sebagian besar
masyarakat mengetahui bahaya merkuri hanya terjadi
pada kulit saja yaitu sebesar 40% (12 orang). Namun
setelah diberikan penyuluhan tentang merkuri,
masyarat lebih banyak mengetahui jenis-jenis
penyakit yang terjadi jika seseorang terpapar secara
terus menerus oleh merkuri. Informasi tentang
bahaya merkuri pada kesehatan sangat ditekankan
dalam penyuluhan ini sehingga hal ini disampaikan
pula melalui media film yang diputar setelah
penyuluhan (Handayanto et al., 2017).
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Kesimpulan Edaniati, E., & Fitriani, F. (2015). Analisis Perilaku

Sebagian besar masyarakat mulai memahami
bahwa bahaya merkuri tidak hanya terjadi pada
kulit saja, namun dapat berefek kepada seluruh
sistem organ tubuh dan kerusakan sisten
persarafan yang permanen.

Saran, Hendaknya masyarakat waspada dan
memperhatikan bahaya merkuri bagi kesehatan
dan lingkungan sehingga dalam menggunakan
merkuri pada kegiatan diglondongan secara tepat
dan bijaksanan. Dan Perlunya perhatian khusus dari
Pemerintah Kabupaten Aceh Selatan, untuk
pendampingan teknis bagi para penambang dan
pengelola dalam upaya mendesain pengelolaan
aktivitas masyarakat pertambangan yang lebih baik,
terkontrol dan berkelanjutan, misalnya mengganti
teknik penambangan emas yang menggunakan Hg
dengan teknik penambangan yang lebih ramah
lingkungan

Deklarasi Konflik Kepentingan

Penulis telah menyatakan bahwa pada artikel ini
tidak ada maupun terdapat potensi konflik
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maupun publikasi.
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